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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam pertfumbuhan perekonomian Negara.
Pandemi Covid-19 telah membuat mayoritas sekfor
ekonomi, terutama UMKM, mengalami stagnansi. Di sisi
lain, pada era digital ini, dengan akses internet yang
sangat mudah merupakan keuntungan tersendiri bagi
para pelaku UMKM. Sebab melalui media online berbagai
informasi mengenai produk dapat diberikan dengan
mudah pada konsumen secara online. Di kecamatan
Tenggilis Mejoyo terdapat UMKM Loka Rasa yang
pemasaran produknya masih  menggunakan cara
konvensional namun belum mengopfimalkan peran
media online, khususnya media sosial dalam interaksi
bisnis. Sehingga fokus dari studi ini adalah memaparkan
bagaimana media social digunakan sebagai sarana
pemasaran produk dan berupaya untuk meningkatkan
penjualan. Kajian ini membahas tentang bagaimana
pemanfaatan instagram oleh UMKM Loka Rasa dalam
memasarkan produk pada masa pandemi COVID-19.
Tujuan pengabdian pada masyarakat adalah untuk
mengenalkan produk-produk UMKM kepada masyarakat
luas agar mendapatkan potensi pasar yang lebih besar.
Metode yang digunakan adalah metode pelatihan dan
pendampingan pada anggota dan pengurus UMKM.
Hasil pengabdian pada masyarakat  adalah,
pemanfaatan sosial media memberikan prospek yang
baik untuk menaikkan angka penjualan produk UMKM
yang mengalami dampak secara signifikan pada masa
pandemi. Hal itu disebabkan karena sistem pemasaran
digital menyediakan platform jual beli secara daring,
memudahkan proses pemesanan dan pembelian..

Kata kunci: Pemasaran Digital, Media Sosial, Pandemi
COVID-19, UMKM

ABSTRACT
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have an
important role in the country's economic growth. The
Covid-19 pandemic has made many economic sectors,
especially MSMEs, experience stagnation. On the other
hand, in this digital era, having very easy internet access is
a distinct advantage for MSME actors. Because through
online media various information about products can be
given easily to consumers online. In the Tenggilis Mejoyo
sub-district there is Loka Rasa SMEs whose product
marketing is still using conventional methods and yet has
not optimized the role of online media, especially social
media in business interactions. So the focus of this study is
to explain how social media is used as a means of product
marketing and seeks to increase sales. This study discusses
how to use Instagram by Loka Rasa SMEs in marketing
products during the COVID-19 pandemic. The purpose of
the research is to infroduce MSME products to the wider
community to get a bigger market potential. The method
used is the method of fraining and mentoring members
and administrators of MSMEs. The results of the study are
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that the use of social media provides good prospects for
increasing sales of MSME products that have had a
significant impact during the pandemic. This is because
the digital marketing system provides an online trading
platform, facilitating the ordering and buying process.

Key word: Digital Marketing, Social Media, COVID-19
Pandemic, MSMEs

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang mewabah
disemua negara dunia tfelah banyak
memengaruhi semua sektor kehidupan
masyarakat. Di Indonesia, hampir semua
sektor mengalami  dampak ferutama
ekosistem ekonomi yang selama ini telah
menjadi tumpuan masyarakat. Lebih lanjut,
pandemi  Covid-19  felaoh  membuat
terjadinya pelambatan sektor ekonomi di
Indonesia dengan berbagai turunannya.

Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang merupakan bagian
terpenting dari sektor ekonomi sangat
merasakan dampaknya. Secara umum,
mayoritas dari pelaku UMKM mengalami
penurunan pendapatan bahkan
kebankrutan akibat pandemi Covid-19
menurut Sugiarti, Sari, & Hadiyat dalam
Raharja & Natari (2021). Pemerintah, melalui
kementrian keuangan telah mencatat
setfidaknya ada beberapa dampak utama
merebaknya Covid-19 bagi perekonomian
indonesia.

Dilansir dari (Liputané:2020), Menteri
Keuangan Sri Mulyani mengatakan ada 3
dampak besar ekonomi pada pandemi
covid-19. Pertama, berdampak pada
konsumsi rumah tangga atau daya bel
masyarakat yang jatuh. Kedua, investasi ikut
melemah ditengah ketidakpastian
pandemi covid-19. Ketiga, pelemahan
ekonomi seluruh dunia yang membuat
ekspor Indonesia terhenti. Dikarenakan
menurunnya kegiatan masyarakat di luar
rumah, maka secara ofomatis juga
menimbulkan penurunan jumlah pembeli
pada suatu usaha.

Bank Indonesia menyebutkan
sebanyak 87,5 persen UMKM terdampak
pandemi Covid-19. Dari jumlah ini, sekitar
93,2 persen di antaranya terdampak negatif
di sisi penjualan (Saputra, D:2021). Menurut

survei yang dilakukan  bank sentral,
pandemi memberi tekanan pada
pendapatan, laba, dan arus kas hingga
para pemilik usaha memilih untuk wait and
see. Sehingga pendapatan yang diperoleh
menjadi berkurang. Dampak tersebut fidak
hanya dirasakan oleh industri  besar,
pandemi Covid-19 juga memberikan
dampak ferhadap pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia.
Krisis akibat pandemi akan berpengaruh
pada UMKM dengan resiko serius dimana
lebih dari 50% UMKM tidak akan bertahan
beberapa bulan ke depan menurut Sugiri
dalam Veranita, syahidin, Gunardi &
Darmawan (2021).

UMKM Loka Rasa di Kelurahan
Tenggilis merupakan salah satu  UMKM
terdampak pandemi Covid-19. Pandemi
Covid-19 membuat mobilitas masyarakat
menjadi terbatas, sehingga ruang gerak
pelaku  UMKM dan warga sebagai
konsumen menjadi semakin sempit. Akibat
dari kondisi ini adalah menurunnya daya
beli masyarakat dikarenakan publik telah
mengurangi interaksi diluar ruangan untuk
menekan persebaran pandemi Covid-19.
Dengan demikian, banyak konsumen yang
kemudian menjaga jarak dan mengalihkan
pembelian secara digital.  Sehingga
beberapa sektor UMKM vyang belum
beradaptasi secara digital pada akhirnya
sangat berdampak hingga harus menutup
usahanya.

Menghadapi hal demikian
diperlukan strategi khusus bagi UMKM Loka
Rasa di Kelurahan Tenggilis untuk tetap
bertahan dan dapat mengembangkan
bisnisnya di tengah pandemi Covid-19.
Kurangnya mobilitas massa di sekitar pasar
tentu menghambat loju promosi yang
berpengaruh kepada tingkat penjualan
menurut Suswanto & Setiawati, 2020 dalam
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Raharja & Natari (2021) Kondisi ini menjadi
salah  satu  alasan  untuk  membantu
memberdayakan pelaku UMKM dengan
melakukan bantuan berupa
pendampingan dalam pemanfaatan serta
optimalisasi penggunaan media digital
untuk melakukan promosi secara masif agar
dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap awareness target konsumen
dengan harapan dapat meningkatkan
penjualan produk UMKM.

Salah safu langkah yang dapat
dilakukan oleh pelaku UMKM adalah
dengan melakukan optimalisasi  digital
marketing terutama dalam sektor
peningkatan social media marketing, online
advertising, video marketing, search engine
marketing, dan pengelolaan website.
Dengan melakukan digitalisasi pemasaran,
pelaku UMKM diharapkan dapat
meningkakan  penjualan  dan  online
engagement untuk mengembangkan skala
usaha di tengah pandemi Covid- 19.

Saat ini perkembangan teknologi
dan komunikasi yang semakin canggih,
pemilihan penggunaan pemasaran melalui
media sosial menjadi pilihan utama yang
dilakukan oleh pelaku usaha, sekarang ini
penggunaan media sosial felah menjadi
pilar utama dalam penyampaian informasi.
Aplikasi-aplikasi media sosial tersebut dipilin

karena memiliki fujuan untuk
menyebarluaskan informasi tentang
pengalama konsumen dalam

menggunakan atau mengkonsumsi produk
dan merek ftertenfu, sehingga dapat
menarik perhatian calon konsumen lain
yang tentu saja dapat mengarah pada
peningkatan profit bagi UMKM menurut
Hestanto dalam Sasongko, Yuliowati &
Nurhidayah (2021).

Sedangkan menurut Prasetyaq,
Sugiharti & Fadhila (2021), jika media sosial
dimanfaatkan secara optimal, maka hal ini
dapat membantu bisnis UMKM. dalam
memiliki pelanggan baru. Saloh satu
kelebihan media sosial adalah memiliki
banyak potensi untuk kemajuan suatu
usaha. Begitu tertariknya masyarakat
Indonesia terhadap layanan media sosial
membuat berbagai platform  terus
berdatangan ke Indonesia.

Media sosial dapat digunakan untuk
melakukan  komunikasi  dalam  bisnis,
membantu pemasaran produk dan jasa,
berkomunikasi dengan pelanggan dan

pemasok, melengkapi merk, mengurangi
biaya dan untuk penjualan online menurut
Achmad, Azhari & Esfandiar (2020). Media
sosial  juga dapat mempunyai fungsi
potensial dalam bisnis yaitu mengidentifikasi
pelanggannya, mengadakan komunikasi
timbal balik, membagikan informasi untuk
dapat mengetahui obyek yang disukai
pelanggan, kehadiran pelanggan,
hubungan antar pelanggan berdasarkan
lokasi dan pola infteraksi, reputasi
perusahaan di mata pelanggan dan
membentuk kelompok antar pelanggan.
Distribusi yang didukung oleh teknologi pun
mampu meningkatkan kuantitas produk

untuk  sampai ke tangan konsumen
(Gie:2020).
Media sosial memang sangat

diminati  UMKM untuk mengembangan
bisnisnya.  Media  sosial mempunyai
pengaruh yang sangat besar, masyarakat
lebih cepat menerima informasi lewat
internet. Dengan akses yang mudah dan
cepat hal ini dimanfaatkan oleh para
pengusaha kecil UMKM untuk lebih berani
mempromosikan produk-produknya karena
jaringan internet sangat luas dan tidak ada
batasan waktu dan wilayah hingga
menjadikan media pemasaran yang efektif.
Saat pandemi covid-19 terjadi dan masih
berlangsung, jumlah tersebut akan terus
meningkat  seiring  dengan  adanya
kebijakan jaga jarak fisik yang membuat
masyarakat melakukan kegiatannya
sacara daring (Jurnal88:2020)

Oleh karena itu media sosial dapat
dijadikan sebagai alat untuk
mengembangkan dan  mengoptimalkan
usaha ferutama usaha mikro  kecil
menengah  (UMKM)  khususnya  untfuk
mempromosikan usaha-usahanya. Namun
masih banyak pula peloku UMKM yang
kurang mengerti dengan pemanfaatan
media sosial untuk memasarkan bisnisnya,
mereka masin  melakukan pemasaran
secara fradisional yaitu dengan
memasarkan  produk langsung kepada
konsumen yang hanya mempunyai
cakupan wilayah yang masih kecil menurut
Achmad, Azhari & Esfandiar (2020).

Dengan adanya pelatihan
pengenalan sistem pemasaran digital ini
diharapkan para pelaku UMKM bisa lebih
mengoptimalkan dan meningkatkan
pengetahuan mengenai sistem pemasaran
digital atau sistem pemasaran online, sebab
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melalui sistem pemasaran digital atau sistem
pemasaran online produk-produk dari
UMKM cakan dapat lebih dikenal oleh
masyarakat, pemesanan bisa dilakukan
secara online, sehingga dapat
memudahkan pembeli dan pelaku UMKM
dalam bertransaksi  jual beli ditengah
pandemi covid-19 saat ini  menurut
Maharani, Masjidin & Ardiyan (2021)

Berdasarkan uraian
permasalahan terkait kondisi UMKM pada
masa pandemi, kegiatan pengabdian ini
diharapkan bisa memberikan manfaat
unfuk para pelaku UMKM pada masa
pandemi COVID-19 untuk meningkatkan
pemasaran produk UMKM. Selain itu,
diharapkan dapat memberikan manfaat
yang optimal baik untuk masyarakat dan
pemerintah daerah.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
(UMKM)

Menurut  Undang-Undang No. 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) penyebutkan definisi
UMKM adalah sebagai berikut: Usaha Mikro
adalah usaha produkfif  milik orang
perorangan dan/atau  badan  usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalom Undang-
Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri  sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam
UndangUndang ini.

Usaha Menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilokukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan afau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun fidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersin atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.
Menurut  Rudijito

usaha yang

(2003), UMKM

adalah membantu

perekonomian Indonesia. Sebab melalui
UMKM akan membentuk lapangan kerja
baru dan meningkatkan devisa negara
melalui pajak badan usaha. UMKM adalah
unit usaha produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha di semua sektor
ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan
antara Usaha Mikro (UM), Usaha Kecil (UK),
Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar
(UB) umumnya didasarkan pada nilai aset
awal  (fidak  fermasuk  tanah  dan
bangunan), omset rata-rata per tahun, atau
jumlah pekerja tetap (Tambunan, 2012).

Media Sosial dan UMKM

Menurut Zarella (2011), media sosial
merupakan paradigma media baru dalam
konteks industri pemasaran. Sedangkan
menurut  Asmaya  (2015) media sosial
merupakan  platform  yang  mampu
membantu  dan memfasilitasi  berbagai
kegiatan seperti mengintegrasikan situs
web, infteraksi sosial, dan pembuatan
konten berbasis komunitas.

Puntoadi (2011: 5) menjelaskan
bahwa penggunaan atau pemanfaatan
social media sebagai berikut :

a. Keunggulaon membangun personal
branding melalui social media adalah tidak
mengenal trik atau popularitas  semu,
karena audienslah yang akan menentukan.
Berbagai media sosial dapat menjadi
media untuk  orang berkomunikasi,
berdiskusi, bahkan mendapatkan
popularitas di media sosial

b. Media sosial memberikan kesempatan
untuk berinteraksi lebih dekat dengan
konsumen. Media sosial menawarkan
bentuk komunikasi yang lebih individual.
Melalui media sosial para pemasar dapat
mengetahui kebiasaan konsumenmereka
dan melakukan interaksi secara personal
serta membangun keterikatan yang lebih
dalam.

Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Strategi
Pemasaran untuk UMKM

Menurut Burhan Bungin (2017:62),
strategi komunikasi  yaitu  memungkinkan
suatu tindakan komunikasi yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mencapai target
komunikasi yang dirancang sebagai target
perubahan. Strategi komunikasi adalah
bagaimana mengkomunikasikan  suatu
pengetahuan yang diperlukan orang agar
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mereka memiliki kesadaran bahwa mereka
memerlukan  suafu  produk.  Menurut
Mahmud Machfoedz dalam (Lestari, 2020)
unfuk  mencapai  tujuan  komunikasi,
pemasar menggunakan dua strategi utama
yaitu strategi pesan dan strategi media.

Di Amerika Serikat tahun 2020 ini,
75,3% bisnis sudah menggunakan Instagram
dengan 200 juta lebih pengguna yang
mengunjungi Instagram bisnis sefiap hari
menurut  Veranita, syahidin, Gunardi &
Darmawan  (2021). Menurut  Unfari &
Fajariona (2018) Ada beberapa media
social marketing yang popular dikalangan
masyarakat, seperti Facebook, Twitter,
Pinterest, Reddit, Youtube, Myspace, Digg.
Google Plus, Linkedin, Instagram dan masih
banyak lainnya.

Wardhana dalam Purwana, Rahmi,
& Aditnya (2017) menemukan bahwa
strategi digital marketing berpengaruh
hingga 78% terhadap keunggulan bersaing
UMKM dalam memasarkan produknya.
Strategi tersebut terdiri dari:
1. Ketersediaan informasi produk dan
panduan produk;
2. Ketersediaan gambar-gambar seperti
foto atau ilustrasi produk;
3. Ketersediaan video yang mampu
memvisualisasikan produk atau
menampilkan presentasi pendukung;
4. Ketersediaan lampiran  dokumen
dokumen yang berisi informasi dalam
berbagai format;
5. Ketersediaan komunikasi online dengan
pengusaha;
6. Ketersediaan alat fransaksi dan variasi
media pembayaran;
7. Ketersedioan bantuan dan layanan
konsumen;
8. Ketersediaan dukungan opini online;
9. Ketersediaan tampilan testimonial;
10. Ketersediaan catatan pengunjung;
11. Ketersediaan penawaran khusus;
12. Ketersediaan sajian informasi terbaru
melalui SMS-blog;
13. Kemudahan pencarian produk;
14. Kemampuan menciptakan visibilitas dan
kesadaran merek;
15. Kemampuan mengidentifikasi dan
menarik pelanggan baru;
16. Kemampuan penguatan citra merek
yang diterima oleh konsumen

Manfaat Media Sosial Bagi Mitra UMKM

e Jangkauan koneksi ke seluruh dunia
dimana tidak ada cara yang lebih mudah
unfuk bisnis dan menemukan seseorang
selain  menggunakan  sosial  media.
Facebook, Twitter, Instagram dan masih
banyak jenis sosial media lainnya yang
memungkinkan seluruh orang di dunia
dapat berinteraksi satu sama lain. Hal ini pun
kemudian memiliki banyak efek dan
manfaat yang beragam khususnya bagi
pelaku UMKM.

. Mempertemukan  Orang  dengan
Ketertarikan yang Sama, Ketfika Anda
memilih untuk berpartisipasi dalam sebuah
komunitas di jejaring social dapat memilih
mana komunitas yang sesuai dan inginkan.
e Berbagi Informasi Secara Real-Time,
banyak sosial media yang dilengkapi
dengan fitur untuk melakukan chat
sehingga antara Anda dan orang lain bisa
berkomunikasi dan  bertukar informasi
secara real-fime. Mungkin ini merupakan
fungsi awal sosial media pertama kali
diciptakan, untuk berkomunikasi dan dapat
membantu pelaku UMKM dalam
memasarkan produk. Banyak pihak yang
diuntungkan dengan fitur ini seperti pelaku
UMKM.

e Dapat menjangkau Target Pasar, media
akan sangat membantu  Anda untuk
mencapai jutaan orang kapan pun pelaku
UMKM memasarkan. Dengan sosial media
memungkinkan untuk menyebarkan konten
produk atau jasa ke para target UMKM.
Setiap platform sosial media menawarkan
berbagai tools atau fitur yang
memungkinkan bagi sebuah bisnis untuk
menyampaikan konten tfertentu pada
target mereka.

e Peningkatan Sirkulasi Informasi, Tidak
diragukan  lagi, sosial  media telah
merevolusi kecepatan sirkulasi  informasi
atau berita. Banyak pelaku bisnis yang
bergantung pada sosial media untuk
mengumpulkan dan membagikan
informasi.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan dua metode, vyaitu metode
pelatihan  dan pendampingan pada
anggota dan pengurus UMKM Loka Rasa di
Kecamatan Tenggilis Mejoyo. Menurut
Murdjito (2012) metode pengbadian pada
masyarakat ialah suatu pola sistim Tindakan

51



Silvia Eka Ramadhani P.G, Sawala : 2022

yang akan dilakukan, ataupun urutan atau
tahapan-tahapan yang perlu  dalam
menjalankan kegiatan pengabdian
masyarakat.

Kegiatan pelatihan dilakukan baik
melalui materi teknik hasil olahan berupa
Webinnar dan diskusi, kunjungan, dan
demonstrasi cara (penggunaan media
sosial dan pemasaran di media sosial). Titik
tekan dari pelatihan meliputi motivasi dan
Teknologi pemasaran online. Kegiatan
pendampingan dilakukan setelah pelatinan
untuk memastikan Kelompok UMKM Loka
Rasa lebih produktif dan berkembang
sesuai tujuan kegiatan pengabdian yaitu
meningkatkan  kesejahteraan  anggota
Kelompok UMKM Loka Rasa secara khusus
dan masyarakat secara umum.

AN/\L[S}} AWAL“ANALISI\ PROSES PERSIAPAN OLEH
KEBLTUHAN (?LFH PANITIA DAN PELAKU
PANITIA, PELAKU UMKM, UMKM
DAN MASYARAKAT
SETEMPAT 1. Identifikasi masalah
1. situasi dan kondisi UMKM 2. Menentukan aternatif solusi

3. Menyusun Rencana
Kegiatan

2. karakteristik UMKM

3. Karakteristik dan dukungan
masyarakat

PROSES PELAKSANAAN

PENDAMPINGAN OLEH

PANITIA DAN PELAKU
UMKM

1. Pengenalan internet sebagai
media promosi

2. Pembuatan media social
bagi pelaku UMKM dan
pengisisan konten marketing

3. Strategi pemasaran media
sosial
Gambar 1. Alur Proses Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian

Langkah - Langkah Kegiatan:

1.  Melakukan analisis  awal/  analisis
kebutuhan dan kondisi UMKM Loka Rasa
serta masyarakat yang dilakukan dalam
bentuk diskusi.

2. Mengidentifikasi permasalahan  yang
dihadapi UMKM dan melakukan
pengambilan keputusan mengenai solusi,
rencana, dan pelaksanaan kegiatan.

3. Pelaksanaan kegiatan mennggunakan
metode pelaihan dan pendampingan yang
dilaksanakan secara tatap muka (offline)
mengenai program kegiatan yang sudah
direncanakan.

4. Rangkaian kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan, dan kemampuan
pelaku UMKM Loka Rasa dalam
memanfaatkan media social sebagai
sarana promaosi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan utama pelaku UMKM
Loka Rasa dalam masa pandemi COVID-19
saat ini yakni mengalami penurunan dalam
penjualan maupun permintaan produk
barang atau jasa dari konsumen. Promosi
yang dilakukan saat ini rata-rata masih
melalui promosi dari orang ke orang secara
langsung dan melalui broadcast Whatsapp.
Promosi melalui media sosial masih kurang
dilakukan dikarenakan adanya hambatan
dalam pengetahuan mengelola media
sosial yang kurang dan tidak adanya
fasilitas mengakses media sosial. Dengan
demikian, tentunya inovasi yang tfepat
sangatlah diperlukan dalam meningkatkan
maupun bangkit dari adanya penurunan
penjualan produk.

Salah satu strategi dalam pemasaran
produk vyang dilakukan dalam masa
pandemi saat ini  adalah  dengan
memanfaatkan media sosial  sehingga
jangkauan promosi produk atau jasa
menjadi lebih luas. Di masa pandemi
COVID-19 seperti saat ini, media sosial
adalah platform  yang paling banyak
diakses oleh semua orang. Selain itu, dalam
pengaksesan media sosial dapat dengan
mudah dilakukan oleh semua kalangan dari
kalangan tua hingga kalangan muda.
Sehingga, dengan melakukan promosi
yang lebih kiat lagi di media sosial tentunya
dapat meningkatkan pemasaran walaupun
hasil promosi penjualan yang dilakukan
belum meningkat  secara  signifikan
mengingat jangka waktu pengaplikasian
yang masinh terbilang pendek. Para pelaku
UMKM cukup beragam dalam
menggunakan media sosial, seperti halnya
facebook dan Instagram.

Kegiatan pengabdian ini dijadwalkan
dan diloksanaokan  dalom  dua  kali
pertemuan. Pertemuan ini dilaksanakan
selama 2. Pertemuan pertama dihadiri
pelaku UMKM Loka Rasa Kecamatan
Tenggilis Mejoyo yang berlangsung pada
tanggal 15 Juli 2021. Kegiatan ini
dilaksanakan di salah balai desa Boja acara
tersebut. Perfemuan ini dilaksanakan via
online melalui zoom yang dihadiri oleh
kurang lebih 10 peserta. Pertemuan kedua
dihadiri  pelaku  UMKM  Loka Rasa
Kecamatan  Tenggilis Mejoyo  yang
berlangsung pada tanggal 23 Juli 2021.
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Pelatihan dan Pemanfaatan Media Sosial
Untuk UMKM Loka Rasa

Pada kegiatan pertama yang dilakukan
yaitu mencari permasalahan yang sedang
dialami oleh UMKM Loka Rasa di
Kecamatan Tenggilis Mejoyo  terkait
kendala penggunaan media sosial guna
mempromosikan produknya secara online.
Membuat daftar tujuan, Branding dan
strategi marketing khususnya di instagram
serta membahas tentang apa itu sosial
media dan bagaimana cara memosting
sebuah produk.. Hasilnya, para peserta
banyak yang belum mengenal internet
secara mendalam. Mereka hanya
mengenal internet  sebagai media
komunikasi saja seperti Whatsapp. Hal ini
cukup untuk menjadi dasar pengenalan
teknologi informasi yang dapat digunakan
unfuk  mengembangkan  bisnis  UMKM
tersebut dengan memberikan pelatihan
dan wawasan mengenai apa itu digital
marketing, perkembangan digital
marketing secara umum, keunggulan serta
kelemahan dari pemanfaatannya serta
pemanfaatan  media social  setfelah
memahami  produk yang akan dijual
nanatinya. Dijelaskan pula media-media
yang dapat digunakan untuk pemasaran
secara digital untuk kemudian fokus
kepada media sosial.

Media sosial merupakan paradigma
media baru dalam konteks industri
pemaasaran menurut Raharja dan Natari
(2021). Dalam kegiatan  ini  juga
dilaksanakan penngoptimalan pemasaran
sosial media agar dapat mendatangkan
keuntungan bagi para pelaku UMKM. Proses
dalom mendatangkan keuntungan ini
adalah memberikan tips dan cara khusus
agar barang dagangan dapat laku terjual.
Hasil yang didapatkan dari pelatihan ini
adalah pembuatan akun media sosial bagi
peserta dan pemanfaatan sosial media
secara opfimal untuk mendatangkan
keuntungan.

S
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Gombdr 2. Kegiatan Pelatihan dan
Pendampingan UMKM Loka Rasa

Pendampingan Penggunaan Insigram
Sebagai Media Promosi UMKM Loka Rasa
Penggunaan instagram pada saat ini
sudah menjadi hal yang harus dilakukan
oleh seseorang karena pada dasarnya
instagram dapat mempermudah sesuatu
yang kita inginkan dan butuhkan seperti
mencari  informasi  mengenai  produk,
testimoni produk, harga jualdll. Karena
pada dasarnya Instagram memiliki
jangkauan yang sangat luas sehingga
dalam berpromosi usaha mikro kecil dan
menengah memiliki potensi yang cukup
besar untuk meningkatkan penjualan dan
mendapatkan konsumen-konsumen baru
sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan mengembangkan UMKM.

Penggunaan instagram sebagai media
promosi membuat daya tarik tersendiri oleh
pemilik usaha mikro kecil dan menengah.
Sesuai dengan perkembangan teknologi,
pemilik usaha mikro kecil dan menengah
juga harus mengikuti  perkembangan
tersebut. Hal ini dikarenakan tujuan
melakukan promaosi menggunakan
instagram merupakan bagian penting yang
harus benar-benar dijadikan sebagai alasan
mendasar apabila menggunakan
instagram sebagai media promosi.

Penggunaan instagram itu lebih murah
dan lebih efisien dari pada di media lain
seperti media di media cetak dan media
elektronik. Sesuai dengan hasil riset yang
menyatakan Facebook dan Instagram
berada pada peringkat dua dan figa
media sosial yang paling banyak digunakan
di Indonesia menurut Purwana, Rahmi, &
Aditnya (2017)
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Pada kegiatan kedua, para pelaku
UMKM Loka Rasa diberikan pendampingan
dalam pembuatan dan penggunaan
instagram serfa juga digjarkan cara
mengunggah dan mengedit foto, serta hal-
hal lain yang berkaitan. Menurut Hilmiana &
Kirana (2021), terdapat 4 hal penting yang
perlu dipersiapkan, antara lain;

1. Foto produk dan logo online shop.

2. Bio atau penjelasan singkat mengenai
online shop.

3. Caption atau deskripsi mengenai produk
yang dijual atau dipasarkan.

4. Konten yang menarik.

Beberapa tips diberikan untuk
membuat postingan yang menarik, seperti
yang pertama penggunaan foto beresolusi
tinggi agar gambar tetap jelas ketika
diunggah. Kegiatan ini bertujuan
memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada pemilik dan
karyawan UMKM Loka Rasa agar dapat
mengambil foto produk yang akan
digunakan sebagai bahan promosi di
media social serta membuat tampilan feeds
instagram lebih menarik.

>

|
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Gambar 3. Hasil Kegiatan Pelatihan
Pengambilan Foto Produk

Tips kedua, penggunaan tanda pagar
(hashtag) yang relevan dan jelas serta

keterangan (caption) yang menarik yang
biasanya memiliki inti cerita sendiri.
Walaupun begitu, bukan berarti  bisa
memasukkan  banyak hashtag dalam
caption. Hashtag yang terlalu banyak
terlihat tak menarik bagi follower dan seperti
spam. Sehingga, membatasi hashtag
maksimal empat saja dalam satu postingan.
Tips yang terakhir, menerapkan jadwal
unggahan secara teratur dan serius. Waktu
yang tepat untuk posting bagi bisnis bisa
dilihat pada Insights. Waktunya bisa
berbeda-beda tergantung dari bisnis serta
target audiens. Menurut Purwana, Rahmi, &
Aditnya (2017) Pemilihan jom yang tepat
unfuk pengunggahan berita atau foto (pagi
hari sekitar pukul 7-9, siang sekitar pukul 12-
14, sore dan malam hari sekitar pukul 17-21),
pengatfuran jeda waktu “postingan”

PENUTUP

Pandemi Covid-19 telah membuat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
mengalami stagnan hingga ada yang harus
menutup gerainya. Hal itu disebabkan,
perubahan kebiasaan baru  dengan
penerapan  protokol kesehatan yang
berdampak pada menurunya daya beli
masyarakat. Peranan platform media sosial
juga telah menjadi tumpuan utama para
pelaku UMKM. Transformasi digital pada
UMKM di masa pandemi Covid-19 ini dapat
membuat UMKM kembali
mengembangkan usahanya. Namun
peloku UMKM belum mengoptimalkan
pemasaran produk UMKM melalui media
sosial.

Dengan adanya  pelatihan  dan
Pendampingan dalam pemanfaatan sosial
media sebagai sarana pemasaran produk
yang baik bagi pelaku UMKM Loka Rasa
diharapkan dapat menaikkan kembali
angka penjualan  produk UMKM, dan
menjangkau  konsumen, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mitra serta
Pemanfaatan sosial media sebagai sarana
penunjang yang efektif bagi berjalanya
UMKM di masa pandemi COVID-19 sebab
pelaku UMKM masih dapat menjalankan
kegiatan usahanya dengan tetap
mematuhi dan melaksanakan protokol
kesehatan. Dengan demikian,
pengembangan UMKM digital di masa
pandemi Covid-19 bisa menjadi salah satu
alternatif penyelamatan sektor UMKM untuk
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dapat menjadi solusi dalam meningkatkan
skala bisnis dan juga siap untuk melakukan
adaptasi perusahaan guna meningkatkan
skala usaha sekaligus menjaga
kelangsungan usaha
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